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Abstrak 

Berdasarkan survei peneliti, terlihat bahwa dalam proses pembelajaran banyak siswa yang kurang 
serius, melamun, bermain hand phone, ribut dan keluar masuk saat jam pembelajaran berlangsung. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa dengan menerapkan 
evaluasi formatif dan umpan balik dari evaluasi tersebut. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas, dimana peneliti bertindak sebagai guru yang melakukan tindakan. Subjek dari penelitian 
yang dilaksanakan adalah siswa kelas XI Teknik Pemesinan di SMK Negeri 5 Padang berjumlah 16 
orang pada mata diklat teknik permesinan bubut. Penelitian ini dilaksanakan selama enam minggu 
pada bulan September-Oktober 2018. Penelitian ini terdiri dari tiga siklus yang masing-masing 
terdiri dari dua kali pertemuan. Data dikumpulkan menggunakan lembar observasi untuk melihat 
perubahan kreativitas belajar siswa setiap siklusnya dan lembaran tes untuk mengukur hasil belajar 
siswa. Berdasarkan hasil pengamatan, rata-rata kreativitas siklus satu sebesar 56,69%, siklus dua 

sebesar 69,97% dan pada siklus tiga sebesar 81,13%. Selain Kreativitas belajar siswa, hasil belajar 
juga mengalami peningkatan ketuntasan secara klasikal. Pada siklus satu ketuntasan klasikal adalah 
56,25% dengan 9 siswa tuntas, pada siklus dua adalah 75,00% dengan 12 siswa yang tuntas, dan 
pada siklus tiga adalah 87,50% dengan 14 siswa yang tuntas dari total 16 siswa. Dapat disimpulkan 
bahwa penerapan evaluasi formatif dan umpan balik dapat meningkatkan kreativitas dan hasil 
belajar siswa pada mata diklat teknik permesinan bubut kelas XI teknik pemesinan SMK Negeri 5 
Padang. 
Kata kunci: Kreativitas, Hasil Belajar, Evaluasi Formatif, Umpan Balik, Teknik Permesinan 

Bubut. 

Abstract 

Based on the survey of researchers, it can be seen that in the learning process there are many 
students who are less serious, daydreaming, playing hand phones, making noise and going in and 
out during the learning hours. This study aims to improve the creativity and learning outcomes of 
students by applying formative evaluation and feedback from these evaluations. This research is 
Class Action Research, where the researcher acts as the teacher who takes action. The subjects of 
the research carried out were students of class XI in Mechanical Engineering at Padang State 

Vocational High School totaling 16 people in the lathe engineering training program. This 
research was conducted for six weeks in September-October 2018. The study consisted of three 
cycles, each of which consisted of two meetings. Data was collected using observation sheets to see 
changes in student learning creativity each cycle and test sheets to measure student learning 
outcomes. Based on the results of the observation, the average creativity of the first cycle was 
56.69%, the second cycle was 69.97% and in the third cycle 81.13%. In addition to student 
learning creativity, learning outcomes also experience an increase in completeness classically. In 
cycle one classical completeness is 56.25% with 9 students completing, in cycle two is 75.00% with 
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12 students completing, and in cycle three is 87.50% with 14 students completing from a total of 16 

students. It can be concluded that the application of formative evaluation and feedback can 
improve the creativity and learning outcomes of students in the Lathe machining engineering class 
XI machining technique at SMK Negeri 5 Padang. 
Keywords: Creativity, Learning Outcomes, Formative Evaluation, Feedback, Lathe Machining 

Techniques. 

 

I. Pendahuluan 

Pendidikan diharapkan bisa menimbulkan 
perubahan pada diri seseorang seperti aspek 
kognitif,efektif dan psikomotor (Jasman : 
2018). Pendidikan berperan penting dalam 
mempersiapkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Pendidikan formal yang 
bertangung jawab pada sumber daya manusia 
yang terampil dan siap masuk dunia kerja 
adalah Sekolah Menengah Kejuruan/SMK 
(Waskito : 2016). Sekolah merupakan 
lembaga pendidikan tempat proses belajar 
mengajar berlangsung. Dengan proses inilah 
tujuan pendidikan akan tercapai dalam 

bentuk perubahan tingkah laku siswa 
(Ambiyar : 2016). Terdapat salah satu mata 
pelajaran produktif yang mendukung 
tercapainya mutu lulusan yang terampil dan 
efektif yaitu mata pelajaran Teknik 
Permesinan Bubut, dimana siswa diharapkan 
terampil dalam membuat benda kerja pada 

mesin.  
Guru wajib menguasai kemampuan untuk 
mengelola kelas dan perlengkapan 
pengajaran hingga aktivitas yang disenangi 
oleh siswa di dalam kelas (Sumiati : 2013). 

Seorang guru diharapkan memiliki 
kemampuan yang baik dalam memilih 

strategi yang tepat dalam melaksanakan 
proses pembelajaran di kelasnya, sehingga 
tujuan pembelajaran  sesuai dengan rencana 
pengajaran dapat tercapai (Primawati : 2017). 
Kenyataannya masih banyak siswa yang 
tidak serius dalam proses pembelajaran 
terlihat dari hasil belajar siswa yang 
tergolong masih rendah. Faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar digolongkan 
menjadi dua golongan saja, yaitu faktor 
intern dan faktor ekstern (Slameto : 2007). 
Faktor internal dapat mempengaruhi IQ, 
minat, bakat, persepsi, harapan, ketekunan 
dan lain-lain. Kemudian faktor eksternal 
mempengaruhi oleh kurikulum, managemen, 

ekonomi, sosial, dan para guru yang terdiri 
dari berbagai faktor seperti media, bahan ajar 

dan waktu belajar (Suparno :2017). Belajar 

memuat beberapa unsur, yaitu: (1) penciptaan 
hubungan; (2) sesuatu hal yang sudah 
dipahami; dan (3) sesuatu pengetahuan yang 
baru (Trianto : 2009). Belajar memiliki tiga 
tujuan, yaitu: 
1) Untuk mendapatkan pengetahuan; hal ini 

ditandai dengan kemampuan berpikir 
siswa. 

2) Penanaman konsep dan keterampilan; 
penanaman konsep atau merumuskan 
konsep juga memerlukan keterampilan 
dengan cara melatih kemempuan melalui 
bahasa tulis atau lisan. 

3) Pembentukan sikap (A.M Sadirman 
:2012). 

Pembelajaran adalah suatu proses terjadinya 
interaksi guru-siswa melalui kegiatan terpadu 
dari dua bentuk kegiatan, yakni kegiatan 
belajar siswa dengan kegiatan mengajar 
siswa (Nana Sudjana : 2011). Cara 
mengetahui materi apa saja yang belum 
dikuasai oleh siswa saat proses pembelajaran, 

serta kesulitan dan kelemahan apa yang 
dirasakan oleh siswa, maka evaluasi 
formatiflah yang tepat diberikan kepada 
siswa untuk mengukur sampai dimana siswa 
memahami materi tersebut.  
Evaluasi formatif adalah kegiatan yang 
bertujuan untuk mencari umpan balik, yang 
selanjutnya hasil penilaian tersebut dapat 

digunakan untuk memperbaiki proses belajar-
mengajar yang sedang atau yang sudah 
dilaksanakan (Ngalim Purwanto : 2012). Jika 
ditinjau dari fungsinya, evaluasi formatif 
berfungsi sebagai umpan balik bagi peserta 
didik, guru maupun program untuk menilai 
pelaksanaan suatu unit program (Amirono 

dan Dartono : 2016). Evaluasi formatif 
bertujuan untuk memperoleh informasi yang 
diperlukan oleh seorang evaluator tentang 
siswa guna menentukan tingkat 
perkembangan siswa dalam satu unit proses 
belajar mengajar (Sukardi : 2012). Evaluasi 
formatif dalam penelitian ini diberikan 

setelah selesai satu bahasan atau di akhir 
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pokok bahasan atau biasa disebut ulangan 
harian, dengan maksud untuk mengetahui 
ketidakpahaman siswa terhadap materi yang 
diajarkan oleh guru. Disini guru dapat 
menilai siswa yang telah paham dan yang 
belum paham pada pelajaran tersebut. 
Penerapan evaluasi formatif ini perlu 

dilakukan suatu memberikan “umpan balik” 
supaya siswa juga mengetahui sejauhmana 
kemampuan mereka dalam menguasai suatu 
materi. Dengan umpan balik ini juga dapat 
diketahui kesalahan siswa secara umum, dan 
mengikutsertakan siswa tersebut untuk 
memperbaikinya secara langsung. Dengan 
demikian, umpan balik yang diberikan guru 

lebih bersifat informatif, dan komunikatif, 
serta dapat memberikan motivasi kepada 
siswa untuk memperbaikinya. 
Tujuan dari penerapan umpan balik pada 
evaluasi formatif ini adalah untuk 
mengantisipasi terjadinya kesalahan dalam 
proses belajar, karena secara tidak langsung 

siswa akan memperbaiki pemahamannya 
tentang suatu materi sedikit demi sedikit. 
Dan juga diharapkan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Hasil belajar tampak 
sebagai terjadinya perubahan tingkah laku 
pada diri siswa, misalnya dari tidak tahu 
menjadi tahu, dan dari tidak mengerti 

menjadi mengerti (Oemar Hamalik : 2007). 
Jadi umpan balik merupakan hal yang perlu 
diberikan terhadap evaluasi formatif. Umpan 
balik pada evaluasi formatif ini diharapkan 
mampu meningkatkan kreativitas belajar 
siswa. Kreativitas mewujudkan solusi baru 

dan orisinil terhadap problematika keilmuan, 
pekerjaan, seni atau sosial, atau menyebutkan 
sejumlah alternatif baru yang mampu 
menerobos dan menyelesaikan problematika 
dengan solusi jitu, baru, dan orisinil (Ibrahim 
: 2005). Kreativitas yang dimaksud adalah 
agar siswa memiliki rasa ingin tahu yang 
tinggi, tertarik pada tugas yang diberikan 

guru, dan memiliki motivasi belajar yang 
tinggi. ada tiga kondisi dari pribadi kreatif: 
1) Keterbukaan terhadap pengalaman. 
2) Kemampuan untuk menilai situasi sesuai 

dengan patokan pribadi seseorang 
(internal locus of evaluation). 

3) Kemampuan untuk bereksperimen, untuk 

bermain dengan konsep-konsep (Utami 
Munandar : 2009). 

Umpan balik pada evaluasi formatif ini akan 
dijadikan titik tolak untuk memperbaiki hasil 
belajar siswa yang kurang maksimal. 

II. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK) atau dikenal 
sebagai classroom action research (CAR) 

yang pelaksanaannya dilakukan degan cara 
berkolaborasi dengan kolaborator. PTK 
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri 
dengan cara (1) merencanakan; (2) 
melaksanakan; (3) merefleksikan tindakan 
secara kolaboratif dan partisipatif dengan 
tujuan memperbaiki kinerja, sehingga hasil 
belajar siswa dapat meningkat (Wijaya 

Kusumah : 2012). Secara etimologis,ada tiga 
istilah yang berhubungan dengan penelitian 
tindakan kelas (PTK), yakni penelitian, 
tindakan dan kelas (Wina Sanjaya : 2011). 
Metode PTK ini digunakan untuk 
memecahkan permasalahan yang timbul di 
dalam kelas dan untuk meningkatkan kualitas 

proses dan hasil pembelajaran di kelas karena 
permasalahan yang ditemukan dan dihadapi 
guru diperoleh dari kegiatan belajar dan 
pembelajaran di kelas. 
Data pada penelitian ini dikumpulkan dari 
dua jenis data yakni data kuantitatif adalah 
data yang diambil dari nilai tes hasil belajar 
siswa dan data kualitatif diambil dari 

pengamatan terhadap kegiatan siswa pada 
saat penelitian dilakukan. Sumber data terdiri 
dari: (1) sumber data primer, yaitu nilai tes 
pada setiap akhir siklus; (2) sumber data 
sekunder, yaitu data hasil pengamatan yang 
dilakukan oleh observer yang dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri dibantu 

dengan seorang kolaborator yang merupakan 
teman sejawat peneliti. 
Instrumen pengumpulan data ialah alat yang 
digunakan untuk pengumpulan data agar 
kegiatan tersebut menjadi mudah (Bulkia 
Rahim : 2018). Terdapat beberapa instrumen 
yang digunakan untuk mengumpulkan data 

pada penelitian yang dilakukan, yaitu: 

1. Lembar Pengamatan 

Lembaran pengamatan berperan sebagai alat 
pengumpul data kualitatif yang digunakan 
untuk mengumpulkan data tentang kreativitas 

siswa dalam proses pembelajaran. Untuk 
melihat persentase peningkatan kreativitas 
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siswa pada setiap siklusnya maka lembar 
pengamatan ini akan diolah secara kuantitatif 
agar memudahkan dalam mengolah data hasil 
pengamatan untuk melihat besarnya 
persentase yang didapatkan. 

2. Lembaran Tes 

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau 
latihan atau alat lain yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan, 
kecerdasan, kemampuan, atau bakat yang 
dimiliki oleh seseorang atau kelompok 
(Ambiyar : 2012). Lembaran tes berperan 
sebagai alat pengumpul data kuantitatif yang 

berupa tes tertulis berbentuk tes objektif.Tes 
dibuat berdasarkan kisi-kisi pada indikator 
yang terdapat dalam silabus.Lembaran tes 
digunakan untuk mengumpulkan data hasil 
belajar. Sebelum dilakukannya pengambilan 
data menggunakan lembaran tes ini, maka 
terlebih dahulu terhadap soal-soal tes yang 
akan digunakan dilakukan uji coba.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 

1. Kreativitas 

Data isian lembar pengamatan kreativitas 

belajar siswa akan dianalisis dengan cara 
kuantitatif dalam bentuk persentase. Untuk 
melihat persentase kreativitas siswa 
pertahapnya digunakan ketentuan sebagai 
berikut: 

P = 
∑𝑋

∑𝑌
𝑥100% 

Dengan keterangan: 
P   :  Persentase kreativitas yang diamati 

setiap pertemuan 
∑X  :  Jumlah skor kreativitas siswa 

∑Y  :  Jumlah skor maksimal kreativitas 
Selanjutnya dalam keterangan persentase 
yang diperoleh sebagai interpretasi 
kreativitas belajar penilaian akan 
berpedoman pada tabel berikut: 
 
Tabel 1. Klasifikasi Penilaian Kreativitas 

Siswa 

No Interval Kategori 

1 ≥ 75,1 % Kreatif 

2 60 % - 75 % Cukup Kreatif 

3 ≤ 59,9 % Kurang Kreatif 

 

2. Hasil Belajar 

Penilaian didapatkan dari tes formatif 
diadakan setelah selesai satu siklus dengan 
KKM yang ditetapkan 80. Menurut 
Depdiknas (2004) persentase penilaian 
dilakukan menggunakan rumus: 

NI =
 T

SM
 x 100% 

Dengan keterangan: 
NI   : ketuntasan belajar secara individu 
T     : Skor yang diperoleh siswa 
SM  : Skor maksimum dari tes 
Ketuntasan belajar individu ini mengacu 
kepada ketentuan yang telah ditetapkan 
dalam kurikulum SMK Negeri 5 Padang 

yaitu sebesar 80. 

NT =
ST

n
 x 100 % 

Dengan keterangan: 
NT: Ketuntasan belajar secara klasikal 
ST : Jumlah siswa yang tuntas belajar 
N   : Jumlah seluruh siswa dalam satu kelas 
Ketuntasan klasikal tercapai apabila nilai 

ketuntasan klasikal kelas telah mencapai 
persentase nilai 80% maka siswa di kelas 
tersebut dinyatakan telah tuntas sehingga 
penelitian akan dihentikan. 

III. Hasil dan Pembahasan 

A. Tahap Perencanaan 

Langkah awal yang harus dipersiapkan adalah 
RPP dan bahan ajar tentang memahami 
mesin bubut untuk jenis pekerjaan tertentu 
yang diisyaratkan. Selanjutnya menyiapkan 
lembar observasi dan lembar tes berupa 
pilihan ganda. Lembar observasi kreativitas 
ini dijadikan sebagai informasi tentang 

tingkat kreativitas siswa mulai dari awal 
hingga akhir pembelajaran berlangsung. 
Sedangkan lembaran tes berfungsi untuk 
mengetahui hasil belajar siswa. Diluar juga 
alat dokumentasi berupa hand phone yang 
digunakan sebagai alat dokumentasi selama 
proses pembelajaran dengan penerapan 

Evaluasi Formatif dan Umpan Balik. 
Pelaksanaan tindakan kelas dilakukan 
sebanyak 3 siklus dimana satu siklus terdapat 
2 kali pertemuan. 
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B. Pengamatan 

Waktu melaksanakan penelitian ini, peneliti 
dibantu teman sejawat dalam kegiatan ini 

selaku observer untuk mengamati kreativitas 
siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung dengan penerapan evaluasi 
formatif dan umpan balik. Observer 
mengamati proses pembelajaran dari 
belakang kelas setiap pertemuan dan 
observer sesekali juga berjalan di dalam kelas 

untuk mengamati jalannya proses diskusi 
untuk mengamati kreativitas siswa secara 
dekat.. Hasil kreativitas belajar dan hasil tes 
siswa didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Kreativitas 

Berikut ini adalah hasil pengamatan 
kreativitas belajar siswa yang diamati pada 
siklus I sebanyak 2 kali pertemuan dan 
hasilnya diketahui bahwa sebanyak 9 siswa 
kreativitas dalam melaksanakan 
pembelajaran tergolong kurang kreatif, 
sebanyak 7 siswa tergolong cukup kreatif, 

dan belum ada siswa yang tergolong kreatif. 
Berdasarkan hasil perhitungan kreativitas 
pada siklus I ini, didapatkan rata-rata 
kreativitas adalah 56,69% yang artinya jauh 
dari indikator kreativitas yaitu sebesar 80% 
dengan keterangan kurang kreatif.  
Perhitungan pada siklus II didapatkan hasil 
sebanyak 6 siswa tergolong kreatif dan 

sebanyak 10 siswa tergolong cukup kreatif. 
Berdasarkan hasil perhitungan kretivitas pada 
siklus 2 ini, didapatkan rata-rata kreativitas 
adalah 69,978% yang artinya masih belum 
memenuhi indikator kreativitas yaitu sebesar 
80% dengan keterangan cukup kreatif, tetapi 
sudah mulai meningkat dibandingkan pada 

siklus I. 
Indikator kreativitas yang ditetapkan yaitu 
sebesar 80 dan belum tercapai pada siklus II, 
maka dilanjutkan pada siklus III dan 
didapatkan hasil pengamatan bahwa 
sebanyak 13 siswa kreativitas dalam 
melaksanakan pembelajaran tergolong kreatif 

dan sebanyak 3 siswa tergolong cukup 
kreatif. Berdasarkan hasil perhitungan 
kreativitas pada siklus III ini, didapatkan 
rata-rata kreativitas adalah 81,138% yang 
artinya sudah memenuhi indikator kreativitas 
yaitu sebesar 80% dengan keterangan kreatif. 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat diukur dengan cara 
mengadakan tes objektif pada akhir siklus. 
Didapatkan hasil bahwa sebanyak 9 siswa 
telah memenuhi nilai KKM yang ditentukan 
pada mata diklat teknik permesinan bubut 
yaitu ini sebesar 80 dan 7 orang siswa belum 
memenuhi KKM. Berdasarkan hasil 

perhitungan hasil belajar, didapatkan nilai 
ketuntasan klasikal sebesar 56,25% yang 
artinya belum memenuhi indikator 
ketuntasan klasikal yaitu sebesar 80%.  
Dilanjutkan pada siklus II dan didapatkan 
hasil  sebanyak 4 orang belum memenuhi 
KKM sebesar 80. Jadi, siswa yang tuntas 
sebanyak 12 orang dengan persentase 

ketuntasan klasikal sebesar 75% dan siswa 
yang belum mencapai ketuntasan sebanyak 4 
orang dengan persentase 25%. Ketuntasan 
klasikal siswa sebesar 75% menunjukkan 
bahwa indikator keberhasilan tindakan pada 
siklus II belum tercapai dan dilanjutkan pada 
siklus III. 

Siklus III didapatkan hasil sebanyak 2 siswa 
belum memenuhi KKM sebesar 80. Jadi, 
siswa yang tuntas sebanyak 14 orang dengan 
persentase ketuntasan klasikal sebesar 87,5% 
dan siswa yang belum mencapai ketuntasan 
sebanyak 2 orang dengan persentase 12,5%. 
Ketuntasan klasikal siswa sebesar 87,5% 
menunjukkan bahwa indikator keberhasilan 

tindakan siklus III telah tercapai. 

C. Refleksi (Reflecting) 

1. Evaluasi Pelaksanaan Tindakan 

Kelemahan yang ditemukan pada siklus I 
terdapat pada pertemuan 1 dimana siswa 
terlalu heboh ketika diinstruksikan duduk 
pada masing-masing kelompok dan memakan 
waktu beberapa menit agar semua siswa bisa 
tenang dan duduk dengan kelompoknya 

masing-masing.Hal ini disebabkan karena 
masih banyak siswa yang bercanda gurau 
saat diintruksikan untuk duduk pada 
kelompoknya walaupun kelompok sudah 
dibagi oleh guru mata pelajaran yang 
bersangkutan yaitu kelompok untuk membuat 
benda kerja. Presentasi yang dilaksanakan 
pada siklus I menyediakan waktu yang cukup 

singkat bagi masing-masing kelompok untuk 
dilakukannya tanya jawab yaitu hanya 
selama 5 menit untuk masing-masing 
kelompok dengan total 5 kelompok. 
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2. Tindakan Perbaikan 

Guru menyampaikan mengenai aspek 
pengamatan kreativitas, dimana masih 
banyak siswa yang belum menunjukkan sifat 
kreatif dalam proses belajar mengajar dan 
guru membacakan satu per satu dari aspek 
tersebut dan persentase dari aspek tersebut 

agar siswa tahu dimana kelemahan mereka, 
dan supaya mereka merubah tingkah laku 
mereka dari yang tidak kreatif menjadi 
pribadi yang kreatif. 
Guru juga memberikan umpan balik dari 
evaluasi formatif atau biasa disebut dengan 
ulangan harian siswa, agar seluruh siswa 
mengetahui dimana mereka menjawab 

dengan salah, sehingga mereka tahu jawaban 
yang benar. Dan guru menyampaikan kepada 
siswa agar mereka lebih serius dan fokus 
dalam proses pembelajaran dan juga belajar 
tidak hanya di sekolah tetapi mereka harus 
juga belajar di rumah, sehingga bisa 
meningkatkan kreativias dan hasil belajar 

siswa tersebut. Karena individu yang kreatif 
tidak pernah puas dengan hasil belajar yang 
rendah dan mereka ingin memiliki nilai yang 
tinggi. 

D. Pembahasan  

1. Peningkatan Kreativitas Siswa pada 
Mata Diklat Teknik Permesinan Bubut 
dengan Penerapan Evaluasi Formatif 

dan Umpan Balik. 

Pelaksanaan pembelajaran siklus I 

didapatkan rata-rata kreativitas siswa dalam 
kategori kurang kreatif yang kemudian 
meningkat pada siklus II menjadi kategori 
cukup kreatif dan dilanjutkan pada siklus III 
menjadi kategori kreatif. Dari siklus II ke 
siklus III, siswa terlihat lebih kreatif dalam 
proses diskusi dan berupaya mencari jawaban 

dari pertanyaan yang diberikan. Bila siswa 
tidak mengerti dengan materi, siswa mulai 
berani bertanya pada guru dan menanggapi 
pertanyaan yang ada dengan cara yang 
semakin baik serta membaca handout dengan 
baik untuk menemukan jawaban dari 
pertanyaan. Terlihat siswa mulai dapat 
bekerjasama dalam proses diskusi dan berani 

tampil mempresentasikan hasil diskusinya. 
Waktu proses pembelajaran seorang guru 
harus tahu evaluasi yang diberikan setelah 

melihat hasil pembelajaran agar bisa 
meningkatkan hasil belajar siswa. Evaluasi 
yang digunakan oleh seorang guru akan 
berpengaruh terhadap kualitas dan hasil 
belajar siswa. Dan juga guru harus tahu cara 

meningkatkan hasil belajar siswa. Setelah 
dilakukan penelitian diketahui kreativitas dan 
hasil belajar siswa dapat meningkat melalui 
penerapan evaluasi formatif dan umpan balik. 
Karena melalui penerapan evaluasi formatif 
guru dapat menetahui dimana siswa tidak 
mengerti suatu materi pembelajaran dan 

melalui umpan balik siswa juga mengetahui 
dimana siswa tersebut salah dalam menjawab 
soal mengenai materi yang diajarkan.Oleh 
karena itu pembelajaran dapat berjalan 
dengan lancar dan guru membahas kembali 
bagian dari materi yang belum dukuasai oleh 
siswa sehingga hasil belajar siswa dapat 
meningkat. 

2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada 
Mata Diklat Teknik Permesinan Bubut 

dengan Penerapan Evaluasi Formatif dan 
Umpan Balik. 

Deketahui terjadi peningkatan jumlah siswa 

yang memperoleh nilai mencapai KKM 
dengan menggunakan evaluasi formatif dan 
umpan balik. Pada pembelajaran siklus I, dari 
total 16 siswa sebanyak 9 orang siswa 
memperoleh nilai sesuai KKM dengan 
persentase ketuntasan klasikal sebesar 
56,25% dan 7 orang (43,75%) yang belum 

memperoleh nilai mencapai 80. Pada siklus 
II, dari total 16 siswa jumlah siswa yang 
memperoleh nilai 80 bertambah menjadi 12 
siswa dengan ketuntasan klasikal 75% dan 4 
orang (25%) belum memperoleh nilai 
mencapai 80. Dan pada siklus III, dari total 
16 siswa jumlah siswa yang memperoleh 

nilai 80 bertambah menjadi 14 siswa dengan 
ketuntasan klasikal 87,5% dan 2 siswa 
(12,5%) belum memperoleh nilai 80. 

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang 
didapatkan saat penelitian berlangsung  dapat 
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan evaluasi formatif dan umpan 

balik dapat meningkatkan kreativitas dan 
hasil belajar siswa.  
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2. Peningkatan kreativitas ini dibuktikan dari 
peningkatan kreativitas siswa dari siklus I 
sebesar 56,69% dengan kategori kurang 
kreatif menjadi 69,97% pada siklus II 
dengan kategori cukup kratif dan menjadi 
81,13% pada siklus III. 

3. Peningkatan hasil belajar ini dibuktikan 

dari peningkatan ketuntasan klasikal yang 
sebelumnya pada siklus I sebesar 56,25% 
dengan 9 siswa yang tuntas meningkat 
dengan baik pada siklus II menjadi 
75,00% dengan 12 siswa dan pada siklus 
III menjadi 87,5% dengan 14 siswa yang 
tuntas dari total 16 siswa. 
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